I. PENDARULUAN

A. LA%AR BELAKANG )

Indonesia merupskan negars kepulauvan yang sebagian
besar pencduduknya mempunyail ketergantungan terhadap beras
sebagai makanan pokoknya. Sehingga keberadaan beras mutlak
dibntuhkan. Dan sampai saat inipun pemerintah tetap
memberikan prioritas penanganan dalam pembangunan
pertanian karena selama ini padi masih merupakan komoditas
vang penting bagi negara.

Menurut Yuswadi (1989}, dalam dua tahun terakhir
ini produksi padi tidak mencapai tingkalt vyang diharapkan
dan tampaknya telah menunjukkan sdanya gejals pelandaian
("levelling off"). Untuk mengatasi gejala ini maka mutn
intensifikasi dan ekstensifikasi perlu ditingkatkan lagi.

Di pulau Jawa, intensifikasi pertanian masih dapat
dilakukan sedangkan ekstensifikasi tidak mungkin dilakukan
karena memer inkan perluasan lshan-lahan _pertanian.
Intensifikasi dapst dilakukan dengan pengolahan tanah
lahan yvang baik, pemupukan yang tepat, penggunaan bibit
unggul dan juga irigasi atau pengairan vyang éukup, vang
semuanya itu tidak lain untuk meningkatkan produktifitas
padi. r :

Lahan tadah hujan adalah tipe 1ahén alternatif
disamping lahan sawah berpengairan, yang mempunyal peluang

sama untuk meningkatkan produktifitas padi. HNamon perlu
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diketahui bahwa selama ini produksi padi yang berasal dari




lshan tadah hnjan masih relatif lebih reﬁdah bila
dibending dengan 1ahan‘ sawah berpengairan. Adapun yang
menjadi kendala utama pada lshan tadah hujan adalah
pengairan yang kurang memadai, sebab selama ini lahan
tadah hujan hanya mengandalkan pengairan dari curah hujan.

Seperti vang dikatakan cleh Fathufohman (1891,
bahwa sebagian besar lahan pertanian mendapatkan sumber
air dari curah hujan (presipitasi). Air sangat penting
‘untuk pertumbuhan ‘tanaman karena air merupakan bahan
proses fotosintesis dan bahan pelarut untuk reaksi-reaksi
kimia dalam proses metabolisme dan alat transportasi. Maka
jika tanaman mengalami kekurangan air, proses-proses
terzebut akan terganggu vang akan mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan. ‘

Dengan terhambatnya pertumbuhan maka proses
pembentukan buah (pembuahan) pada tanaman padi Jjuga akan
terhambat. Sebab didslam proses fotosinﬁesis air merupakan
unsur penting dalsm reaksi kimianya yang dalam hal inil air
tersebut bereaksi dengan kargohdioksida.dan dengan adanya
sumber energi dari sinar matahﬁri akan membentuk
karbohidrat dan oksigen.

Dari ursian tersebut dapat dipahami bahwa apabila
kandungan air dalgm tanah minimum maka molekul air yvyang
diserap oleh tanaman ‘akan berkurang dan akan mengurangi
pi1la kadar airldaiam‘proses fotosintesis sehingga suplai
gula untuk pembentﬁkan bu%h menjadi berkurang dan tidak

menutup kemungkinan terjadinya penurunan. produktifitas




Lanaman.

Seperti yang telah ﬁersebut dimuka bahwa lahan tadah
hujan hanva mendapatkan aii dari presipitasi. Sedangkan
kits, tahu bahwa terjadinya hujan di alam tidak dapat
dipastikan baik frekuensi wmaupun jumlahnya. Namun demikian
tanaman padi pada lahan tersebut ﬁampu tumbuh dan
berproduksi walaupun tidak lebih baik bila dibanding dengan
padi sawah. Dengan demikian perlu kiréﬁya' dilakukan
penelitian untuk mengetahuil berapa banyaknﬁa air melaluil
frekuensi penyiraman yang dibutuhkan oleh .tanaman padi
(Oryza sativa L.var.IR.64) untuk dapat'_ tumbuh dan

berproduksi. i

B. FORMULASTY PERMASAFAHAN.

Berdasarkan latar  belakang diatasr maka dapzat
diformulasikan permasalahan sebagai berikut:
Pada frekuensi penyiraman alr berapakah tanamaa padi
(Oryza sativa L.var.IR.64) masih mampu tumbuh dan

berproduksi ?




" C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan

Pada penelitian ini, tujuan yang ingin dicapail adalah
-;ebagai herikut
Mengetahni frekuensi penyiraman minimal yaﬁg masih mampn
menumbuhkan tanaman padi (Jryza sativa L.var.IR.B84) hinggsa
berproduksi. | ) |
&, Manfaat

Dengan hasil penelitian ini diharapkan diperoleh
informasi menéenai besarnya frekuensi penviraman air vang

dibutuhksn oleh tanamanan padi vntuk | tumbnh dsan

berproduksi.
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